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Perkembangan teknologi informasi kini telah merambah berbagai sektor kehidupan
manusia, termasuk dalam pengembangan sistem pengawasan pembayaran digital
yang dikenal dengan nama RAMIK RAGOM TAX. Sistem ini merupakan contoh
penerapan teknologi informasi yang dikelola oleh Inspektorat Kabupaten Way
Kanan. RAMIK RAGOM TAX menggabungkan teknologi terkini dan
berkomitmen untuk memperkuat pengawasan pembayaran pajak sebagai dasar

untuk mewujudkan masa depan yang lebih baik.[1].

Perangkat Daerah merujuk pada organisasi atau lembaga yang berfungsi di tingkat
Pemerintah Daerah dan memiliki kewajiban untuk langsung melapor kepada
Kepala Daerah dalam melaksanakan tugas pemerintahan di w&ayah tersebut. Di
tingkat kabupaten/kota dan provinsi, Perangkat Daerah meliputi Sekretariat Daerah,
Dinas Daerah, Badan, serta Lembaga Teknis Daerah. Tugas utama mereka adalah
menyediakan sistem informasi yang mendukung pelayanan kepada masyarakat.
Untuk melaksanakan peran tersebut, Perangkat Daerah memerlukan sumber
informasi yang tepat dan selalu diperbar.[2].

Perkembangan teknologi informasi mendorong lembaga-lembaga daerah untuk
mengelola almber daya mereka secara lebih efisien dan efektif melalui penerapan
teknologi. Saat ini, teknologi informasi (TI) telah menjadi kcbutuhﬁescnsial di
berbagai sektor, termasuk sektor pemerintahan daerah. Pengelolaan TI yang tepat
dan disesuaikan dengan kebutuhan setiap instansi sangat krusial untuk
meningkatkan efisiensi serta menjamin pelayanan publik yang berkualitas (Good
Governance). Sebelum pelaksanaan pengelolaan TI, perencanaan yang cermat
sangat diperlukan agar implementasi dapat berjalan sesuai dengan infrastruktur

yang tersedia.[3]




Pengelolaan dan pengembangan infrastruktur teknologi informasi yang efisien
memberikan dampak besar terhadap struktur, operasional, dan strategi suatu
organisasi, yang pada akhirnya dapat mendukung peningkatan -efisiensi,

produktivitas, serta daya saing organisasi tersebut.[4]

Oleh karena itu, pendekatan yang melibatkan beragam aktivitas serta potensi risiko
sangat penting, tidak hanya terbatas pada aspek teknis atau operasional, tetapi juga
mencakup peran manajemen eksekutif guna memenuhi tuntutan birokrasi, yang
tercermin dalam kerangka Tata Kelola T1. Penerapan kontrol yang efektif di seluruh
proses tekngloei informasi sangat diperlukan untuk memastikan efisiensi
pengelolaan. Salah satu kerangka kerja yang banyak diterapkan dalam hal ini adalah
COBIT. COBIT (Cont:roéObjective for Information and Related Technology)
merupakan serangkaian praktik terbaik dalam Tata Kelola TI yang bertujuan
membantu auditor, manajer, serta pengguna dalam mengidentifikasi perbedaan
antara risiko bisnis, kebutuhan pengendalian, dan tantangan teknis dalam

pengelolaan teknologi informas.[5].

Salah satu implementasi teknologi informasi yang dikelola oleh Inspektorat
Kabupaten Way Kanan adalah sistem pengawasan pembayaran digital yang dikenal
dengan nama RAMIK RAGOM TAX. Aplikasi ini merupakan perangkat lunak
yang dirancang untuk memonitor desa-desa dengan tingkat risiko tinggi, baik yang
berkaitan dengan aspek keuangan maupun non-keuangan. RAMIK RAGOM TAX
berperan penting dalam mendukung pelaksanaan pembayaran pajak yang lebih

efisien dan efektif.

Aplikasi ini dilengkapi dengan kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai jenis
risiko yang mungkin muncul di tingkat desa, baik yang berkaitan dengan keuangan
maupun aspek lainnya. Aplikasi ini juga berfungsi sebagai dasar dalam
merumuskan prinsip-prinsip tata kelola pajak (Tax Governance) yang terintegrasi

dengan teknologi digital. Setiap huruf dalam singkatan RAMIK RAGOM TAX




arepresentasikan filosofi dan elemen-elemen penting dari sistem tata kelola pajak

yang ideal.

Oleh sebab itu, sangat penting untuk melakukan pengawasan secara berkala
terhadap penerapan sistem RAMIK RAGOM TAX guna memastikan bahwa
pelaksanaannya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pengawasan
yang rutin, potensi kelemahan atau kekurangan dalam sistem dapat segera
diidentifikasi dan diperbaiki, sehingga pengelolaan teknologi informasi yang efektif

dan sesuai dengan harapan dapat terwujud.

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja COBIT 2019 untuk mengidentifikasi
sasaran strategis organisasi melalui empat perspektif utama: finansial, inﬁrnal,
pelanggan, serta pembelajaran dan pertumbuhan, yang diterapkan pada Proses

COBIT 2019.

Selanjutnya, dilakukan identifikasi terhadap domain-domain COBIT 2019 yang
relevan. Berdasarkan berbagai referensi dan jurnal yang membahas COBIT 2019,
dapat disimpulkan bahwa COBIT 2019 merupakan metode yang tepat untuk
mengevaluasi pengelolaan TI yang ada, serta untuk menilai apakah Inspektorat
Kabupaten Way Kanan telah meng&ﬁla TI dengan baik. Selain itu, COBIT 2019
terbukti efektif dalam membantu Inspektorat Kabupaten Way Kanan mengatur
pengelolaan Tl sesuai dengan standar dan kebijakan yang berlaku, uyptuk
memastikan operasional yang optimal serta pemenuhan kebutuhan sistem. Oleh
karena itu, audit terkait pengelolaan RAMIK RAGOM TAX di lingkungan
Inspektorat Kabupaten Way Kanan dilakukan dengan pendekatan COBIT 2019.

1.1 . Identifikasi Masalah

Pengelolaan dan pengembangan infrastruktur teknologi informasi yang efektif
dapat memberikan dampak signifikan terhadap struktur organisasi, operasional, dan

strategi yang diterapkan, sehingga mendukung peningkatan efisiensi, produktivitas,




serta daya saing. Oleh karena itu, pengelolaan aktivitas dan risiko perlu mencakup
tidak hanya aspek teknis atau operasional, tetapi juga melibatkan manajemen
tingkat eksekutif untuk mendukung kebutuhan birokrasi, termasuk dalam

penerapan tata kelola TI.

Sistem pengawasan pembayaran pajak RAMIK RAGOM TAX yang tid%dikelola
dengan optimal dapat berisiko menyebabkan kerugian bagi negara. Untuk itu,
evaluasi terhadap tata kelola teknologi informasi dalam pelaksanaan Rﬁlll(
RAGOM TAX sangat penting untuk memastikan bahwa implementasinya sesuai

dengan tujuan yang diharapkan

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah yaitu ‘Audit Pembayaran Pajak melalui kanal digital
menggunakan frame cobit 2019°* Berdasarkan penjelasan masalah yang telah
ﬁampaikan sebelumnya, dapat ditemukan isu terkait dengan sejauh mana
kemampuan (capability level) dan tingkat kematangan (maturity level) dari
pengelolaan teknologi informasi yang diterapkan pada aplikasi RAMIK RAGOM
TAX di Inspektorat Kabupaten Waykanan..

6]
1.3 . Batasan Masalah

Penelitian ini hanya difokuskan pada batasan antara lain sebagai berikut :

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kemampuan
(Capability Level) dan tingkat kematangan (Maturity Level) dalam
penerapan Tata Kelola Teknologi Informasi (TI) dengan menggunakan
Framework COBIT 2019. Penilaian difokuskan pada domain EDM 03 yang
berhubungan dengan pengelolaan risiko, APO 12 yang mengatur
pengelolaan risiko, APO 13 yang menangani manajemen keamanan, serta
DSS 05 yang mengelola layanan keamanan. Selain itu, balanced scorecard

digunakan untuk menilai fondasi organisasi, merumuskan strategi bisnis,




menetapkan tujuan, mengembangkan peta strategi bisnis, mengukur kinerja,
dan merancang inisiatif strategis.

Fokus dari penelitian ini adalah pada sistem pengawasan pembayaran pajak
RAMIK RAGOM TAX yang diterapkan di Inspektorat Kabupaten Way

Kanan.

. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tata kelola sistem pengawasan

keuangan RAMIK RAGOM TAX di Inspektorat Kabupaten Way Kanan.

14 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian yaitu sebagai berikut :

I

Mengevaluasi sejauh mana kapabilitas dan kematangan pengelolaan
teknologi informasi yang diterapkan oleh Inspektorat Kabupaten Way
Kanan saat ini.

Melaksanakan audit terhadap sistem pengawasan pembayaran pajak
RAMIK RAGOM TAX yang digunakan di Inspektorat Kabupaten Way
Kanan.

Menyusun saran terkait masalah yang dihadapi oleh Inspektorat Kabupaten
Way Kanan dalam pengelolaan teknologi pada sistem pengawasan
pembayaran pajak.

Melakukan evaluasi terhadap aplikasi sistem pengawasan keuangan desa

untuk memperbaiki pengelolaan yang ada

1.5 Manfaat Penelitian

Penerapan COBIT 2019 memberikan manfaat sesuai dengan klasifikasinya, yaitu

terciptanya sistem dan kerangka kerja tata kelola yang efektif. Kerangka kerja

COBIT 2019 dirancang berdasarkan prinsip-prinsip yang menekankan

keterbukaan, fleksibilitas, dan kemampuan untuk beradaptasi, schingga tidak

bersifat kaku atau statis, yang memaksa organisasi untuk mengikuti aturan secara

ketat. Di samping itu, prinsip keselarasan dengan standar lain bertujuan untuk

memastikan bahwa COBIT tetap dapat berfungsi sebagai kerangka yang

mendukung penerapan berbagai standar teknis yang lebih terperinci.




Bab ini membahas implementasi setiap tahapan dalﬁn prosedur evaluasi penelitian

sistem informasi pada manajemen TI, seperti yang dijelaskan pada gambar 3.1..

Perencanaan
- Perumusan masalah

- Menetapkan objek penelitian
- Studi literatur (definisi. kerangka keria. dsb)

|

Pemeriksa Lapangan

- Pemetaan [ atar Belakang

- Pemetaan IT terhadap Proses COBIT 2019.

- Identifikasi Doman COBIT 2019

- Merancang kuesioner dan menetapkan sampel

|

Pelaporan

- Mengulour tingkat kapabilitas
- Menganalisis gap/kesenjangan

Tindak Lanjut
- Merekomendasikan perbaikan tata kelola
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Gambar 3.1 Alur Penelitian




1.1 Perencanaan

Pada tahap ini, dilakukan proses perencanaan yang mencakup penentuan ruang

lingkup, tema, tujuabdan metode evaluasi hasil. Tujuan pemeriksaan ini adalah

untuk meningkatkan sistem informasi sumber daya manusia yang ada di Inspektorat

Kabupaten Waykanan, dengan memastikan kesesuaian sistem tersebut dengan

tujuan bisnis dalam bidang teknologi informasi (T1). Untuk mendukung penelitian,

pencarian literatur dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber relevan,

seperti jurnal ilmiah, publikasi, dan buku elektronik.

1.

Tahap Identifikasi Masalah Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi
masalah utama dalam manajemen T1. Masalah ini dapat berupa kendala dalam
pengelolaan infrastruktur, kurangnya tata kelola TI yang baik, atau risiko yang
belum terkelola secara optimal. Data dan informasi awal dikumpulkan melalui
studi literatur, wawancara, atau survei.

Analisis Kebutuhan dan Risiko Setelah masalah teridentifikasi, langkah
berikutnya adalah menganalisis kebutuhan organisasi dan risiko yang terkait
dengan pengelolaan TI. Pada tahap ini, keﬁgka kerja seperti COBIT atau
ITIL dapat digunakan untuk mengevaluasi celah antara kondisi saat ini dan
kondisi yang diinginkan.

Perancangan Solusi atau Framework Berdasarkan hasil analisis, solusi atau
framework manajemen TI dirancang. Framework ini bertujuan untuk
memperbaiki tata kelola TI, meminimalkan risiko, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Contohnya adalah penggunaan aplikasi tertentu, seperti RAMIK
RAGOM TAX, yang mendukung pemantauan risiko secara digital.
Implementasi dan Uji Coba Solusi atau framework yang telah ﬁancang
kemudian diimplementasikan pada lingkungan organisasi. Uji coba dilakukan
untuk memastikan bahwa solusi tersebut dapat berfungsi dengan baik dan

sesuai dengan kebutuhan organisasi.




5. Evaluasi dan Perbaikan Setelah implementasi, evaluasi dilakukan secara
berkala untuk mengukur efektivitas solu&Masukan dari berbagai pihak
digunakan untuk memperbaiki kelemahan yang ada. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa solusi tersebut dapat terus berjalan sesuai tujuan jangka
panjang.

6. Pencapaian Tata Kelola TI yang Efektif Alur penelitian diakhiri dengan
pencapaian tata kelola Tl yang efektif, di mana semua proses TI berjalan

secara optimal, risiko terkelola dengan baik, dan tujuan organisasi tercapai.

1.2 Pelaporan

Dalam tahap pelaporan kegiatan, peneliti melakukan:
1. Menilai Tingkat Kapabilitas

Pada proses ini, peneliti memberikan skor pada setiap tahap yang dilalui,
memetakan langkah-langkah yang perlu ditempuh untuk menghasilkan
penilaian pada tingkat kapabilitas, serta mengumpulkan bukti lapangan sesuai
dengan COBIT 2019.

2. Menganalisis Kesenjangan

Setelah tingkat kapabilitas teridentifikasi, peneliti menganalisis kesenjangan
yang ada, Hla mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam pengelolaan

teknologi informasi pada sistem informasi kepegawaian.

1.3 Tindak Lanjut

Peneliti pada langkah tindak lanjut melakukan:

1. Menyarankan perbaikan dalam tata kelola




Tahap ini merupakan hasil dari temuan penelitian yang dapat digunakan
untuk menyusun kerangka kerja berdasarkan proses yang disusun pada tahun
2019, yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan Inspektorat Kabupaten
Waykanan.

2. Bokumentasi
Pada tahap ini,éeneliti melakukan pendokumentasian terhadap aktivitas
yang dilakukan dalam penelitian mengenai tata kelola teknologi informasi

serta sistem pengawasan keuangan desa.




1.1 Hasil Identifikasi Enterprise Goals

Peneliti melakukan analisis dan penentuan tujuan perﬁahaan yang berkaitan

dengan permasalahan yang ada, dengan mengacu pada pedoman COBIT 2019.

Latar belakang permasalahan dapat dilihat pada Tabel 4.1

Latar Belakang Penelitian

Pengelolaan dan pengembangan infrastruktur teknologi informasi yang
efektif dapat memberikan dampak signifikan terhadap struktur organisasi,
operasional, dan strategi yang diterapkan, schingga mendukung
peningkatan efisiensi, produktivitas, serta daya saing. Oleh karena itu,
pengelolaan aktivitas dan risiko perlu mencakup tidak hanya aspek teknis
atau operasional, tetapi juga melibatkan manajemen tingkat eksekutif untuk

mendukung kebutuhan birokrasi, termasuk dalam penerapan tata kelola TI.

Sistem pengawasan pembayaran pajak RAMIK RAGOM TAX yang tidak
Helola dengan optimal dapat berisiko menyebabkan kerugian bagi negara.
Untuk itu, evaluasi terhadap tata kelola teknologi informasi dalam
pelaksanaan RAMIK RAGOM TAX sangat penting untuk memastikan

bahwa implementasinya sesuai dengan tujuan yang diharapkan

1.2 Hasil Identifikasi Related Goals




Berdasarkan analisis terhadap latar belakang penelitian dan tujuan organisasi,
peneliti selanjutnya melakukan pemetaan dan penetapan tujuan teknologi informasi
(TI) yang sejalan dengan tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya,
dengan merujuk pada pedoman COBIT 2019. Setelah proses pemetaan dan
penetapan tujuan TI yang selaras dengan tujuan organisasi selesai, hasil pemetaan

tersebut kemudian disajikan dalam Tabel 4.2.
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Berdasarkan hasil pemetaan yang telah dilakukan, terdapat lima tujuan terkait TI
yang selaras dengan tujuan perusahaan, yaitu:

1.

4

Manajemen Risiko Teknologi Informasi
Segala permasalahan terkait teknologi informasi dapat diatasi secara
efektif. Sebagai contoh, mengatasi masalah pada sistem informasi
akademik yang lambat, yang dapat mengakibatkan kegagalan sistem tak
terduga, serta masalah TI lainnya.

Penyampaian Layanan TI yang Mendukung Kebutuhan Bisnis
Layanan teknologi informasi yang dibutuhkan oleh organisasi
disesuaikan dengan proses bisnis yang telah ada, untuk memastikan

dukungan terhadap pencapaian tujuan organisasi

. Keamanan Data, Infrastruktur, Aplikasi, dan Perlindungan Privasi

Data dan privasi organisasi dilindungi dengan baik untuk menjaga
kerahasiaan dan keamanan informasi, serta memastikan bahwa semua

elemen terkait dikelola secara efektif.

. Staf yang Kompeten dan Termotivasi dengan Pemahaman Teknologi

&1 Bisnis Keberhasilan implementasi TI sangat bergantung pada
ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan
pemahaman ﬁntang teknologi serta kebutuhan bisnis. Ini mencakup
pengelolaan informasi, infrastruktur, dan aplikasi yang mendukung
tuntutan bisnis.

Pengetahuan, Keahlian, dan Inisiatif untuk Inovasi Bisnis
Diperlukan pemikiran baru untuk mengoptimalkan penggunaan
teknologi informasi agar organisasi dapat beradaptasi dengan cepat
terhadap perkembangan teknologi dan mempertahankan daya saing di

dunia bisnis.

Setelah melakukan pemetaan dan penetapan Tujuan Terkait TI yang disesuaikan

dengan tujuan perusahaan, hasil pemetaan tujuan perusahaan dan tujuan terkait T1

selanjutnya disajikan dalam Tabel 4 4.
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Enterprise Goals

IT Related Goals

Risiko bisnis yang dikelola dengan baik berarti

peristiwa yang terjadi dalam operasional bisnis,

seperti kegagalan proses sistem. dapat diatasi
dengan efektif, serta masalah yang muncul
dalam teknologi informasi dapat ditangani

secara tepat..

Risiko TI yang terkelola
dengan baik berarti setiap
masalah  yang  muncul
dalam sistem TI dapat
ditangani dengan efektif,
seperti  kinerja  sistem
informasi akademik yang
lambat yang dapat
menyebabkan  kegagalan
sistem secara tiba-tiba atau

masalah lainnyg

Penyerahan layanan TI
yang sesuai dengan
kebutuhan bisnis, yaitu
layanan TI yang diperlukan
oleh organisasi dan
diterapkan sesuai dengan

ﬂoses bisnis yang berjalan.

Keamanan informasi,
infrastruktur, aplikasi
pemrosesan, dan privasi
merujuk pada perlindungan
dan pengelolaan yang baik
terhadap data dan informasi
dalam  organisasi  atau
perusahaan, yang

memastikan  kerahasiaan
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dan keamanannya terjaga

dengan baik
Untuk mencapai kinerja yang optimal, | Staf yang memiliki
diperlukan sumber daya yang memiliki | kompetensi dan motivasi
keterampi]ahm{)tivasi,dan produktivitas yang | tinggi serta pemahaman
memadai kompeten dan mampu untuk | yang  baik  mengenai
melaksanakan TI dengan baik dan maksimal. teknologi  dan  bisnis
diperlukan untuk
memastikan  efektivitas.

Untuk itu, TI memerlukan
sumber daya yang cukup
terampil dan mampu, baik
manusia,

dari segi

informasi, infrastruktur,
maupun aplikasi, agar dapat
memenuhi kebutuhan

bisnis.

Pemahaman, keterampilan,

dan dorongan untuk
menciptakan inovasi dalam

bisnis.

Inovasi produk dan bisnis memerlukan

pemikiran atau konsep yang dianggap baru dan
diterima oleh individu atau organisasi, schingga
mereka

memungkinkan untuk  beradaptasi

dengan perkembangan teknologi.

Penyampw layanan TI
yang sesuai

kebutuhan dan standar yang

dengan

telah ditetapkan oleh bisnis.

Mengelola Sumber Daya Manusia

Menyusun metode

yang
terorganisir untuk
memastikan  pengelolaan,
penempatan, pengambilan
keputusan, serta
pengembangan

keterampilan sumber daya
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manusia secara efektif. Ini

komu“’(asi

yang jelas mengenai peran

melibatkan

dan  tanggung  jawab,
perencanaan layanan dan
pengembangan, serta

harapan  kinerja  yang
didukung oleh tim yang
memiliki kompetensi dan

motivasi tinggi.

Mengawasi pembagian dan pemanfaatan | Menyiapkan laporan rutin
sumber daya agar selaras dengan prioritas tujuan | terkait pelaksanaan dan
dan indikator yang telah ditetapkan mengadakan pertemuan
secara  berkala dengan

pimpinan.
Memantau perencanaan penyediaan TI, strategi | Mengadakan rapat rutin

arsitektur, serta sumber daya dan kapabilitas TI
untuk memastikan bahwa kebutuhan saat ini dan

yang akan dagg dapat terpenuhi

antara pimpinan

Mengawasi kinerja sumber daya terhadap
sasaran, mengidgifikasi faktor penyebab
perbedaan, dan mengambil langkah-langkah

perbaikan untuk mengatasi masalah tersebut

Menyiapkan laporan rutin

terkait pelaksanaan
laboratorium dan
mengadakan pertemuan

secara berkala

Melakukan  evaluasi, perencanaan, dan

implementasi perbaikan berkelanjutan pada

proses serta kematangan mereka untuk

memastikué kemampuan dalam mencapai

tujuan, tata kelola, manajemen, dan

pengendalian. Perhatikan panduan pelaksanaan

proses COBIT, standar yang berkembang,

persyaratan kepatuhan, kesempatan untuk

otomatisasi, serta masukan dari pengguna, tim

1. Evaluating process
capabilities

2. Opportunities to
enhance the process

3. Performance
objectives and metrics
for tracking process
improvements
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proses, dan pemangku kepentingan lainnya.

Perbarui proses dan evaluasi dampaknya
terhadap faktor pendukung proses

9 Peningkatan kesad:ﬁn dan  komunikasi | Komunikasi pada tujuan IT
mengenai tujuan serta arah TI kepada pemangku
kepentingan yanae]evan dan pengguna

10 Carilah metode untuk meningkatkan efisiensi | "Standarisasi untuk
dan efektivitas, seperti melalui pelatihan, | meningkatkan efisiensi dan
pembuatan dokumentasi standar, dan penerapan | efektivitas telah dituangkan
otomatisasi dalam proses. dalam prosedur operasional

standar (SOP) yang telah
disusun

11 Menetapkan, merawat, dan menyediakan alat, | Menentukan kebutuhan
teknik, serta pedoman yang diperlukan untuk | infrastruktur dan dukungan
memastikan keamanan dan pengendalian yang | TI yang diperlukan dengan
efisien terhadap informasi dan sistem informasi, | berkoordinasi dengan pihak
dengan berkolaborasi bersama pemiliknya manajemen

12 Menetapkan posisi dan peran fungsi TI serta | Rancangan strategis yang

mencapai kesepakatan terkaitnya.

mencakup aspek-aspek
terkait strategi telah
disusun
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Adapun ringkasan mengenai proses COBIT 2019 yang dihasilkan dari tahap pemetaan
latar belakang masalah terhadap IT Related Goals dan Proses COBIT 2019 pada tabel 4.6

a

Domain Proses COBIT 2019

APO APO04, APOO7, APOL3

DSS DSS02

BAI BAIOS

1.4 Teknik Pembuatan Skala
Dalam penelitian ini, kuesioner mengadopsi model pengukuran menggunakan skala
ordinal Likert. Pengukuran pada model ini melibatkan dua jenis skala, yaitu skala
ordinal dan nominal. Skala ordinal digunakan untuk dlemberikan angka yang
merepresentasikan tingkatan tertentu, sementara skala nominal digunakan untuk
mengurutkan objek berdasarkan tingkatannya, dari yang terendah hingga tertinggi.
Namun, skala nominal tidak memberikan nilai absolut pada objek, inkan hanya
mengurutkan objek sesuai dengan tingkatan tersebut. Tingkatan nilai yang digunakan

dapat dilihat pada Tabel 4.7.7.

Nilai Keterangan
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak Setuju
3 Ragu
4 Setuju
5 Sangat Setuju

Nilai absolut menggambarkan tingkat kematangan model, yang dapat dilihat pada tabel 4.8
di bawah ini.
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Nilai Keterangan
0 Tidak ada
1 Inisiasi
2 Dapat diulang
3 Ditetapkan
4 Diatur
5 Dioptimalisasi

Selanjutnya, hubungan antara nilai tingkat dan nilai absolut dianalisis dengan

menggunakan perhitungan indeks, yang dihitung melalui metode matematika untuk

memperoleh nilai indeks tersebut

Skala Pembulatan Tingkat Model Maturity Tingkat Model Kapabilitas
451 -500 5 - Optimalisasi 5 — Optimising Proses
3.51-4,50 4 - Diatur 4 — Predictable Process
2,51-350 3 - Ditetapkan 3 — Establised Process
1,51 -250 2 - Dapat Diulang 2 — Managed Process
051 -1.50 1 - Inisialisasi 1 — Performed Process
0.00-0.,50 0 —Tidak Ada 0 — Incomplate Process

1.5 Komputasi Capability Level

Model kapabilitas berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi kinerja dari

RAMIK RAGOM TAX Waykanan. Proses pengukuran ini bertuju

untuk

memberikan penilaian terhadap kondisi terkini berdasarkan domain proses EDMO03,

EDMO04, APO04, APO0O7, APOI13, DSS02, dan BAIOS5. Pengukuran tingkat

kapabilitas dilakukan dengan memanfaatkan rumus berikut:

_XIXi
- n

X
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Keterangan:

X = Mean atau rata-rata hitung

Y, = Penjumlahan keseluruhan

Xi = Skor berapa jumlah X, /=1,2, 3, ..., n (skor
sapel ke-i)N = Jumlah sampel

Setelah proses pengukuran dilakukan menggunakan kuesioner, diperoleh tingkat

kapabilitas pada tahap APO04 yang disajikan dalam Tabel 4.10

AKTIVITAS
PROSES | AKTIVITAS | CAPABILITY LEVEL | LEVEL
APOO1 01 246
APOO1 02 267
APOO1 03 2.89
APOO4 APOO1 04 2.8 271
APOO1 05 276
APOO1 06 2.67

Tabel diatas menunjukkan hasil pengukuran capability level pada aktivitas-
aktivitas yang ada dalam proses APOO4, yang merupakan bagian dari framework
COBIT. Setiap aktivitas yang tercantum, seperti APO01.01, APO01.02, hingga
APOO01.06, memiliki nilai capability level yang berbeda, mencerminkan tingkat
kematangan atau kapabilitas masing-masing aktivitas. Nilai-nilai ini, seperti 2,46
untuk APO01.01 dan 2,89 untuk APOO1.03, menggambarkan seberapa baik setiap
aktivitas dilaksanakan berdasarkan parameter yang telah ditetapkan. Hasil
pengukuran ini memberikan gambaran mengenai kondisi saat ini dari aktivitas-
aktivitas tersebut, yang dapat menjadi acuan untuk melakukan perbaikan atau
peningkatan dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang lebih optimal dalam

proses APO04.
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Domain APO.04

e AKTIVITAS CAPABILITY gVEL o | EVEL

APO04 APOO1.06

APO04 APOD1.052.76

APO04 AP001.04-82

2.67

2.8
2.6
2.4

2.2 246 2.71 APOO4 APOD1.01

2.67

AP00a%AF001.03

APOO4 APOD1.02

AKTIVITAS CAPABILITY
PROSES | AZTIVITAS LEVEL
DSS02.01 2,80
DSS02.02 2,89
DSS02.03 2,75
DSS02 DSS02.04 2,56
DSS02.05 2,86
DSS02.06 2,76
DSS02.07 2,84

LEVEL

Tabel di atas menunjukkan hasil pengukuran tingkat kapabilitas untuk berbagai
aktivitas yang ada pada proses DSS02. Setiap aktivitas yang tercantum, seperti
DSS02.01 hingga DSS02.07, memiliki nilai kemampuan yang berbeda-beda, yang
diukur dalam skala numerik. Nilai-nilai tersebut, seperti 2,80 untuk DSS02.01 dan

2,56 untuk DSS02.04, mencerminkan tingkat kematangan atau kapabilitas dari
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masing-masing aktivitas dalam proses DSS02. Hasil pengukuran ini memberikan
gambaran mengenai sejauh mana setiap aktivitas telah mencapai standar yang

ditetapkan, dengan nilai lebih tinggi menunjukkan tingkat kapabilitas yang lebih
baik

DSS02
—&— AKTIVITAS CAPABILITY LEVEL ~ —@—LEVEL
29

DS502 DS502.07 2.8

DS502 DSS02.06 DSS02 DSS02.01

D5502 D5502.05 D5502 D5502.02

D5502 DS502.04 D5502 DS502.03
1 AKTIVITAS
PROSES | AKTIVITAS | CAPABILITY LEVEL LEVEL
APO07 01 2,76
APO07.02 2,65
25l APO07.03 2778 2,70
APO07.04 262

Tabel di atas menunjukkan hasil pengukuran tingkat kapabilitas untl& berbagai
aktivitas pada proses APOO7. Setiap aktivitas dalam proses ini (APO07.01,
APOO07.02, APO07.03, dan APO07.04) memiliki nilai kemampuan yang diukur

lam skala tertentu, dengan nilai yang tercatat masing-masing adalah 2,76 untuk
APO0701, 2,65 untuk APO07.02, 2,78 untuk APO07.03, dan 2,62 untuk
APOO07.04. Nilai-nilai ini mencerminkan tingkat kapabilitas organisasi dalam

menjalankan aktivitas-aktivitas terkait dalam proses APOQ7. Secara keseluruhan,
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meskipun terdapat variasi pada masing-masing aktivitas, nilai yang tercatat
menunjukkan kondisi kinerja yang cukup konsisten dalam hal implementasi dan

pelaksanaan proses tersebut.

a
APOO7

w=@==AKTIVITAS CAPABILITY LEVEL === LEVEL

2.8
2.75
27
APOD7 APO07.04 2.65
26
55
25
5
APOO7 APO07.03 —- ~ APOO07 APD07.01
APOO7 APOD7.02
AKTIVITAS CAPABILITY
PROSES AKTIVITAS LEVEL LEVEL
APO13.01 2,75
APOI13 APO13.02 253 2,61
APO13.03 2,56

Tabel diatas menggambarkan hasil pengukuran tingkat kapabilitas (capability
level) untuk proses APO13, yang mencakup beberapa aktivitas utama. Aktivitas
pertama, APO13.01, menunjukkan nilai kapabilitas sebesar 2,75 dengan rata-rata
keseluruhan proses sebesar 2,61, menandakan bahwa aktivitas ini berada sedikit di
atas rata-rata proses secara keseluruhan. Aktivitas berikutnya, APO13 .02, memiliki
nilai kapabilitas sebesar 2,53, sedangkan aktivitas APO13.03 memperoleh nilai
2,56. Hasil ini mengindikasikan bahwa proses APO13 secara keseluruhan berada
pada tingkat kapabilitas yang cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan

untuk mencapai tingkat kapabilitas yang lebih tinggi dan optimal.
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== AKTIVITAS CAPABILITY LEVEL

APO13 APO13.03

APO13 APO13.02

APO13

2.8
2.7
2.6
2.5

—@=—EVEL

APO13 APO13.01

4.1 Grafik Skor capability level untuk responden dalam tahap APO.07

PROSE | AKTIVITA AKTIVITAS CAPABILITY
S S LEVEL LEVEL
BAIO5 01 2,773
BAIOS BAI05.02 2,65 271
BAI05.03 2,71

Tabel tersebut menggambarkan hasil pengukuran tingkat kapabilitas (capability

level) pada proses BAIO5, yang mencakup aktivitas-aktivitas spesifik seperti
BAIO5.01, BAIO5.02, dan BAIO5.03. Setiap aktivitas memiliki nilai kapabilitas

yang berbeda, di mana BAI0O5.01 memperoleh nilai rata-rata 2,773, diikuti oleh

BAI05.02 dengan nilai 2,65, dan BAIO5.03 dengan nilai 2,71. Nilai-nilai tersebut

menunjukkan sejauh mana setiap aktivitas dalam proses BAIOS telah memenuhi

standar kinerja yang diukur berdasarkan tingkat kapabilitas tertentu. Secara

keseluruhan, proses BAIOS berada pada level kapabilitas 2,71, yang mencerminkan

kemampuan proses dalam memenuhi tujuan yang telah ditetapkan.
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BAIO5

=== AKTIVITAS CAPABILITY LEVEL === | EVEL

2.8
2.75
2.7
2.65
2.6
2.55

BAIO5 BAID5.03

1
BAIOS5 BAIO5.02 BAIOS5 BAIO5.01

4.2 Grafik Skor capability level untuk responden dalam tahap BAIOS

AKTIVITAS (1]
PROSES AKTIVITAS CAPABILITY LEVEL LEVEL
EDMO03.01 2,80
EDMO03 EDMO03.02 2,75
EDMO03.03 2,73 2,76

Tabel di atas menjelaskan proses penilaian tingkat kapabilitas (capability level)
untuk domain EDMO03 yang mencakup tiga aktivitas utama, yaitu EDMO03.01,
EDMO03.02,dan EDM03.03. Aktivitas EDM(03 .01 memiliki nilai rata-rata capability
level sebesar 2,80, sedangkan aktivitas EDMO03.02 memperoleh nilai 2,75, dan
EDMO03.03 mendapatkan nilai 2,73. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa masing-
masing aktivitas berada pada tingkat yang mendekati Level 3 (Defined), yang
berarti proses mulai terstandarisasi dan terdokumentasi dengan baik, meskipun
masih memerlukan beberapa peningkatan untuk mencapai tingkat optimal. Hasil ini
memberikan gambaran bahwa proses dalam domain EDM03 secara umum sudah

cukup matang, tetapi tetap memerlukan perbaikan di beberapa aspek untuk

mencapai tingkat kapabilitas yang lebih tinggi
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EDMO3

=== AKTIVITAS CAPABILITY LEVEL === | EVEL

Tabel tersebut menjelaskan hasil pengukuran tingkat kapabilitas (capaality level)
untuk proses EDMO04, yang terbagi ke dalam tiga aktivitas utama: EDM04.01,
EDMO04.02,dan EDM04 .03 . Setiap aktivitas memiliki nilai capability level masing-
masing, dengan EDMO04.01 mencapai skor 2,69, EDM04 02 sebesar 2,67, dan
EDMO04.03 sebesar 2,65. Nilai-nilai ini menunjukkan tingkat kematangan proses
pada masing-masing aktivitas, di mana angka mendekati 3 mencerminkan proses
yang mulai terdefinisi dengan baik, meskipun masih memerlukan peningkatan
untuk mencapai standar optimal. Secara keseluruhan, rata-rata tingkat kapabilitas
proses EDMO04 adalah 2,67, menunjukkan adanya konsistensi antara aktivitas-

aktivitas yang dilakukan, meski tetap memerlukan perbaikan untuk mencapai level

berikutnya.
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2.8
2.78
2.76
2.74
EDMO3 EDM03.03 2,72
2.7
.68
L ]
EDMO3 EDMO03.02 DMO3 EDMO3.01
- AKTIVITAS CAPABILITY
PROSES | AKTIVITAS LEVEL LEVEL
EDMO04.01 2.69
EDM04 | EDMO04 .02 267 267
EDMO04.03 265




EDMO04

=== AKTIVITAS CAPABILITY LEVEL === EVEL

2.7
2.68
2.66
EDMO4 EDMO04.03
2.64
.62
L
EDMO4 EDMO04.02 EDMO4 EDMO04.01

4 3 Grafik Skor capability level untuk responden dalam tahap EDM 04

Berikut ini adalah hasil pengukuran tingkat kematangan yang diharapkan (expected
maturity level). Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk mengevaluasi sejauhaana
proses yang ada telah memenuhi harapan yang telah ditetapkan, serta untuk
mengidentifikasi adanya kesenjangan (gap) antara kondisi saat ini dengan target
yang diinginkan. Data yang ditampilkan dalam tabel ini memberikan gambaran
mengenai tingkat kesiapan dan kematangan setiap aktivitas dalam mendukung
tujuan organisasi, sekaligus menjadi landasan bagi perencanaan peningkatan proses

di masa yang akan datang..

1 AKTIVITAS

PROSES AKTIVITAS MARTURITY LEVEL LEVEL
APOO01 01 4,87
APOO01.02 4.71
APO01.03 4,87

APOO4 APOO01.04 4,85 4.84

APOO01.05 4,84
APOO01 .06 4.89

Proses APO04 (Manage Innovation) bertujuan untuk mengelola inovasi secara

efektif agar mendukung tujuan bisnis dan Tl organisasi. Berdasarkan hasil
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pengukuran, setiap aktivitas dalam proses ini menunjukkan tingkat kematangan
(maturity level) yang tinggi, sebagaimana terlihat pada aktivitas APO01.01 hingga
APOO01.06. Nilai tingkat kapabilitas yang diperoleh, seperti 4.87 untuk APO01.01
dan APOO01.03, serta 4,89 untuk APO01 .06, menunjukkan bahwa aktivitas-aktivitas
tersebut telah dikelola dengan sangat baik. Nilai ini mencerminkan penerapan
praktik terbaik dalam manajemen inovasi, baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan,

hingga evaluasi, sehingga mampu mencapai tingkat kematangan yang optimal.

MATURITY DOMAIN APO.04

=@ AKTIVITAS MARTURITY LEVEL == EVEL

APO04 APOD1.06

1

APOO4 APOD1.05 APO04 APOD1.01

APO04 APO01.04 APO04 APOD1.02

APO04 APO01.03

AKTIVITAS MARTURITY
PROSES | ABTIVITAS LEVEL LEVEL
DSS02.01 4,75
DSS02.02 4,55
DSS02.03 4,64
DSS02 DSS02.04 4,67 4,66
DSS02.05 4,56
DSS02.06 4,67
DSS02.07 4,78

proses DSS02 yang mencakup beberapa aktivitas menunjukkan capaian maturity
level yang tinggi pada setiap aktivitasnya. Aktivitas dengan nilai tertinggi adalah

DSS02.07, yang mencapai nilai 4,78, mencerminkan tingkat kapabilitas yang
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hampir optimal. Aktivitas lainnya, seperti DSS02.01, DSS02.04, dan DSS02 .06,
juga menunjukkan nilai yang cukup konsisten, yaitu 4,67. Nilai terendah tercatat
pada DSS02.02 dengan 4,55, namun perbedaan ini tetap berada dalam rentang
tingkat kapabilitas yang tinggi. Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan bahwa
proses DSS02 berada pada tingkat pengelolaan yang matang dan menunjukkan

implementasi yang hampir mendekati sempurna sesuai standar best practices.

EXP MATURITY DSS02
—@—AKTIVITAS MARTURITY LEVEL ~ ==@==LEVEL
DS502 DS502.07

DS502 DSS502.06 DSS02 DSS02.01

DSS02 DS502.05 DSS02 DS502.02

D5502 DSs02.04 DSS02 DS502.03
o AKTIVITAS
PROSES | AKTIVITAS | MARTURITY LEVEL | LEVEL
APO07 01 465
APO07 02 464
APOO7 == 500703 460 461
APOO7 04 445

Tabel terseba menggambarkan hasil evaluasi tingkat kapabilitas (level
kemampuan) pada proses APOO07, yang terkait dengan pengelolaan sumber daya
anusia dalam konteks tata kelola TI. Proses ini melibatkan empat aktivitas utama,
yaitu APO07.01, APO07.02, APO07.03, dan APO07.04, yang masing-masing
dievaluasi berdasarkan tingkat kematangan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
aktivitas APO07.03 memperoleh nilai tertinggi sebesar 4,69, yang menunjukkan

pengelolaan yang lebih matang dibandingkan aktivitas lainnya. Di sisi lain,
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aktivitas APO07.04 memperoleh nilai terendah, yaitu 4,45, yang menunjukkan
adanya peluang perbaikan dalam area ini. Secara keseluruhan, nilai rata-rata tingkat
kematangan mendekati 4,61, yang mengindikasikan bahwa proses pengelolaan

sudah efektif, namun masih memiliki potensi untuk ditingkatkan menuju tingkat

optimal.
1
EXP MATURITY APOO7
=@ AKTIVITAS MARTURITY LEVEL e LEVEL
4.7
46
APDO7 APO07.04 45
4
43
g °
007 APO07.03 APOO7 APOD7.01
APO07 APOD7.02
(1] AKTIVITAS
PROSES AKTIVITAS MARTURITY LEVEL LEVEL
APO13.01 451
APO13 APO13.02 447 451
APO13.03 4,56

Berdasarkan tabel, proses APO13 terdiri dari tiga aktivitas utama, yaitu APO13.01,
APO13.02, dan APO13.03, yang masing-masing memiliki tingkat kematangan
(maturity level) pada skala tertentu. Aktivitas APO13.01 memiliki tingkat
kematangan sebesar 4,51, sementara APO13.02 sedikit lebih rendah dengan nilai
447. Aktivitas APO13.03 mencatatkan nilai tertinggi di antara ketiganya, yaitu
4 56. Secara keseluruhan, rata-rata tingkat kematangan untuk proses APO13 adalah

451, yang menandakan bahwa proses ini telah mencapai standar yang baik dan bero
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m
EXP MATURITY APO13

==@==AKTIVITAS MARTURITY LEVEL === |E\VEL

46
455
4s
APO13 AP013.03 45
a4
APO13 APO13.02 APO13 APO13.01
1 AKTIVITAS MARTURITY
PROSES | AKTIVITAS LEVEL LEVEL
BAI05.01 4.67
BAIOS BAI05.02 4,78 4,74
BAI05.03 4,76

Tabel tersebut menunjukkan hasil pengukuran tingkat kematangan aktivitas
(activity maturity level) pada proses BAIOS yang terdiri dari beberapa sub-aktivitas,
yaitu BAIO5.01, BAIO5.02, dan BAI05.03. Setiap sub-aktivitas memiliki nilai rata-
rata kematangan yang berbeda, dengan rincian: BAI05.01 memiliki nilai rata-rata
4,67 dan level 4,74, BAI0O5.02 dengan nilai rata-rata 4,78, serta BAI05.03 dengan
nilai rata-rata 4,76. Data ini mencerminkan pencapaian kapabilitas setiap sub-
aktivitas dalam mendukung pengelolaan proses BAIOS secara keseluruhan, dengan
angka yang menunjukkan tingkat kematangan mendekati tingkat optimal. Hal ini
mengindikasikan bahwa proses pada domain ini telah berjalan dengan baik,

mendekati tingkat kapabilitas yang diharapkan
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EXP MATURITY BAIOS

=== AKTIVITAS MARTURITY LEVEL  ==@==|EVEL

BAIO5 BAID5.03

BAIOS5 BAIO5.02

4.8
475
4.7
4.65
4.6

BAIOS5 BAIO5.01

(1] AKTIVITAS MARTURITY
PROSES | AKTIVITAS LEVEL LEVEL
EDM04 01 442
EDMO04 EDM04 .02 447 448
EDMO04 .03 456

Tabel di atas menunjukkan penilaian tingkat kematangan (maturity level) dari
berbagai aktivitasdang terkait dengan proses EDMO4. Setiap aktivitas yang
tercantum, seperti EDM04.01, EDM04 .02, dan EDM04.03, memiliki nilai maturity
level yang menggambarkan sejauh mana aktivitas tersebut telah tercapai dalam
organisasi. Aktivitas EDMO04.01 memiliki nilai 442, diikuti oleh EDMO04.02
dengan nilai 447, dan EDM04.03 yang memperoleh nilai 4,56. Nilai-nilai ini
mencerminkan tingkat kematangan yang cukup tinggi, yang menunjukkan bahwa

aktivitas-aktivitas tersebut sudah mencapai tahap yang cukup maju dalam

prosesnya, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan di beberapa bagian
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1]
EXP MATURITY EDMO04

=== AKTIVITAS MARTURITY LEVEL  ==@==|EVEL

46
455
45
EDMO04 EDM04.03 s
44
435
o
EDMO4 EDMO4.02 EDMO4 EDMO4.01
(1] AKTIVITAS
PROSES AKTIVITAS MARTURITY LEVEL LEVEL
EDM03.01 4,93
EDMO3 EDMO03.02 4,75 4,81
EDMO03.03 4,75

Tabel di atas menunjukkan hasil pengukuran tingkat kematangan aktivitas pada
proses EDMO03. Untuk aktivitas EDMO03.01, tercatat nilai tingkat kematangan
sebesar 4,93, yang menunjukkan tingkat kematangan yang cukup tinggi. Aktivitas
EDMO03.02 memiliki nilai sebesar 4,75, sementara EDM03.03 juga memperoleh
nilai yang sama, yaitu 4,75. Meskipun terdapat perbedaan nilai antara aktivitas
pertama dan dua aktivitas lainnya, secara keseluruhan, hasil pengukuran
menunjukkan bahwa proses EDMO03 memiliki tingkat kematangan yang relatif baik,
namun masih terdapat ruang untuk perbaikan pada beberapa aktivitas agar

mencapai tingkat kematangan yang lebih optimal.
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EXP MATURITY EDMO3

=== AKTIVITAS MARTURITY LEVEL  ==@==|EVEL

4.95

419

4.85

4.8

EDMO3 EDMO03.03 4,75
7

4%5

EDMO3 EDMO03 .02 EDMO3 EDMO03.01

1]
1.6  Tingkat Kematangan (Maturity Level)

Melalui evaluasi terhadap tingkat kematangan tata kelola Teknologi Informasi,
dilakukan analisis untuk mengidentifikasi kesenjangan (gap) antara tingkat
kematangan proses T1 yang sedang berjalan saat ini (as-is), yang disajikan dalam

Tabel 4.24.

No Domain g[aturity Level GAP
COBIT | Performance Expected

1 APO04 271 4.84 2,13

2 DSS02 278 4.66 1,88

3 APOO7 27 461 191

4 APO13 2?61 ;,51 1,90

5 BAIOS 271 4,74 203

6 EDMO3 267 448 181

7 EDMO04 276 481 205

1,96
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Tabel di atas menunjukkan hasil pengukuran tingkat kapabilitas untuk berbagai
domain dalam kerangka COBIT, dengan nilai Maturity Level yang mencerminkan
kondisi aktual, Performance yang menunjukkan harapan atau pencapaian ideal, dan
GAP yang menggambarkan selisih antara keduanya. Domain-domain yang diukur,
seperti APO04, DSS02, APO07. APOI13. BAIO5S, EDMO03, dan EDMO04,
menunjukkan nilai Maturity Level yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai
Performance yang diharapkan, yang menciptakan GAP. Misalnya, untuk domain
APOO4, terdapat selisih sebesar 2,13 antara nilai aktual (2,71) dan yang diharapkan
(4.84), mencerminkan adanya ruang untuk perbaikan. Secara keseluruhan, rata-rata
GAP di tabel ini adalah 1,96, yang mengindikasikan adanya kesenjangan signifikan
antara kondisi saat ini dan standar yang diinginkan, yang memerlukan perhatian

untuk meningkatkan kapabilitas di masing-masing domain.
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ANALISIS GAP
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3
4
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—0—MNo —o—Domain Maturity Level —0— —0— GAP
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1.1 Kesimpulan

1.

Tingkat Kapabilitas dan Kematangan: Berdasarkan hasil pengukuran,
tingkat kapabilitas rata-rata pada sistem RAMIK RAGOM TAX berada
pada Level 2 (Dapat Diulang). Namun, tingkat kematangan yang diharapkan
adalah Level 4 (Diatur), menunjukkan adanya kesenjangan (gap) sebesar

1.96.

. Kelemahan Sistem: Proses APO04, DSS02, dan APO07 menunjukkan

tingkat kapabilitas terendah, terutama terkait manajemen risiko, inovasi,dan

kompetensi sumber daya manusia.

. Potensi Perbaikan: COBIT 2019 terbukti menjadi framework yang cocok

untuk mengevaluasi dan meningkatkan tata kelola TI di Inspektorat

Kabupaten Way Kanan.

1.2 Saran

1.

Implementasi Strategi Peningkatan: Prioritaskan perbaikan pada domain
APO04, DSS02, dan APOO07 dengan fokus pada manajemen risiko, inovasi
teknologi, dan pengembangan kapasitas SDM.

Pelatihan dan Pengembangan SDM: Berikan pelatihan intensif terkait tata
kelola TI berbasis COBIT 2019 untuk meningkatkan kapabilitas tim

internal.

. Evaluasi Berkala: Lakukan audit dan evaluasi berkala untuk memastikan

implementasi yang berkelanjutan dan sejalan dengan target yang
diharapkan.
Penguatan Infrastruktur TI: Tingkatkan ketersediaan dan keamanan

infrastruktur TI untuk mendukung implementasi sistem yang lebih andal.
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